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Abstrak 

Biji Ketumbar (Coriandrum sativum. L) merupakan salah satu tanaman yang 

dapat digunakan sebagai obat tradisonal yang memiliki efektifitas terhadap 

hipertensi, antimikroba dan keputihan, namun dimasyarakat luas masih banyak 

penggunaan ketumbar secara tradisional untuk penyakit lain seperti diabetes 

mellitus, hiperkolesterol, arthritis dan inflamasi. Ketumbar berkhasiat untuk terapi 

menurunkan kadar kolesterol. Kandungan asam linoleat, asam oleat, asam 

palmitat, asam stearat, dan asam askorbat pada ketumbar dapat menaikkan HDL. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan kadar kolesterol total pada 

mencit putih dan tikus putih setelah pemberian ekstrak etanol dan infusa biji 

ketumbar pada dosis tertentu. 

Kata kunci: biji ketumbar, kolesterol, ekstrak, infusa 
 

THE USE OF CORIANDER SEEDS (Coriandrum sativum L) IN 

LOWER BLOOD CHOLESTEROL LEVEL : LITERATURE 

REVIEW 
 

Abstract 

Coriandrum sativum L r seeds are a plant that can be used for traditional 

medicine which is effective for hypertension, antimicrobials and vaginal 

discharge, but in the wider community there are many traditional uses of 

coriander for other diseases such as diabetes mellitus, hypercholesterolemia, 

arthritis and inflammation. Coriander can lower cholesterol level. Linoleic acid, 

oleic acid, palmitic acid, stearic acid and ascorbic acid in coriander can higher 

HDL level. The results showed that coriander extract and coriander seed infusion 

can lower total cholesterol level against white rats and white mice in certain dose 

of treatment. 

Keywords: coriander seed, cholesterol, extract, infusion 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Masyarakat Indonesia sudah sejak jaman dahulu kala menggunakan ramuan 

obat tradisional sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit, dan 

perawatan kesehatan. Ramuan obat tradisional Indonesia tersebut dapat berasal 

dari tumbuhan, hewan, dan mineral, namun umumnya yang digunakan berasal 
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dari tumbuhan. Perkembangan pelayanan kesehatan tradisional menggunakan 

ramuan ini kian pesat, terbukti dari hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 

bahwa persentase penduduk Indonesia yang pernah mengonsumsi jamu sebanyak 

59,12 % yang terdapat pada kelompok umur di atas 15 tahun, baik laki-laki 

maupun perempuan, di pedesaan maupun di perkotaan, dan 95,60 % merasakan 

manfaatnya (Kemenkes Indonesia, 2017).  

Negara kita memiliki sekitar 25.000 – 30.000 jenis tumbuhan dimana 

jumlah tersebut mencakup 90% dari jumlah tumbuhan di Asia dan lebih dari 1000 

tumbuhan dapat digunakan sebagai tanaman obat (Peoloengan et al, 2006). Salah 

satu tanaman yang secara empiris banyak digunakan untuk pengobatan adalah 

ketumbar (Coriandrum sativum L. ). Di masyarakat luas ketumbar masih 

digunakan secara tradisional untuk mengobati penyakit-penyakit seperti 

hipertensi, diabetes mellitus, hiperkolesterol, arthritis dan inflamasi. 

Berdasarkan literatur bahwa kandungan senyawa aktif flavonoid banyak 

manfaat salah satunya yaitu flavonoid dapat digunakan sebagai penurun 

kolesterol. Dalam tubuh, flavonoid dapat bekerja dengan mengikis endapan 

kolesterol di dinding pembuluh darah koroner. Dengan terkikisnya kolesterol di 

pembuluh darah, maka tidak dapat memicu timbulnya penyakit lain yang 

diakibatkan oleh kolesterol seperti : jantung, stroke, hipertensi. Kandungan asam 

linoleat, asam oleat, asam palmitat, asam stearat, dan asam askorbat ternyata 

diketahui efektif menurunkan kadar kolesterol di dalam darah. Selain itu senyawa-

senyawa tersebut mampu mengurangi deposit kolesterol dalam dinding pembuluh 

darah arteri dan vena. (Nalole, et al, 2009). 

Kolesterol merupakan suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, 

berwarna kekuningan dan berupa seperti lilin, yang diproduksi oleh hati dan 

sangat diperlukan oleh tubuh. Kolesterol termasuk golongan lipid yang tidak 

terhidrolisis dan merupakan sterol utama dalam jaringan tubuh manusia. 

Kolesterol mempunyai makna penting karena merupakan unsur utama dalam 

lipoprotein plasma dan membran plasma serta menjadi prekursor sejumlah besar 

senyawa steroid (City & Noni, 2013). Jika kadar kolesterol dalam tubuh berlebih 

akan mengakibatkan hiperkolesterolemia. 

Hiperkolesterolemia biasanya tidak menunjukkan gejala khas, seringkali 

seseorang baru mengetahui terkena hiperkolesterolemia ketika mereka melakukan 

pemeriksaan kesehatan ke pelayanan kesehatan atau karena keluhan lain. Hanya 

saja gejala yang sering ditemui yaitu sering pusing di kepala bagian belakang, 

tengkuk dan pundak terasa pegal, sering pegal, kesemutan di tangan dan kaki 

bahkan ada yang mengeluhkan dada sebelah kiri terasa nyeri seperti tertusuk. Jika 

hiperkolesterolemia ini dibiarkan begitu saja, akan meningkatkan risiko terjadinya 

penyakit jantung koroner dan stroke (Bhatnagar, et al, 2008). 

 

METODE 

 

Tinjauan literatur Pemanfaatan Biji Ketumbar (Coriandrum sativum L. ) 

Dalam Berbagai Aktifitas Klinis dilakukan melalui data Google, Google 

Cendekia, dan PubMed, menggunakan kata kunci : biji ketumbar, obat tradisional, 

uji aktifitas. Data dievaluasi dan disusun menjadi sebuah ulasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Biji ketumbar berasal dari tanaman Coriandrum sativum L. yang banyak 

tersebar di berbagai Negara termasuk Indonesia. Manfaat yang diambil dari 

ketumbar adalah bagian daun, biji dan buah. Dari semua kandungan terdapat 

vitamin, mineral dan zat besi pada bagian daunnya, sedangkan pada bagian biji 

mengandung minyak atsiri seperti linalool 70% (Bhat S. et al, 2014). Biji 

ketumbar umumnya dimanfaatkan sebagai rempah untuk bahan masakan. Selain 

itu biji ketumbar juga digunakan sebagai obat tradisional secara turun temurun 

dan dipercayai mampu untuk mengobati berbagai penyakit diantaranya mencegah 

gangguan pencernaan, menurunkan kolesterol dan gula darah, serta sebagai 

antioksidan yang bermanfaat dalam penyakit jantung (Kemenkes Indonesia, 

2017). 

Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui beberapa khasiat dari ketumbar, 

diantaranya : aktivitas biologis ketumbar dapat merangsang enzim pencernaan dan 

peningkatan fungsi hati (Nyakudya et al., 2014). Minyak atsiri pada biji ketumbar 

juga memiliki sifat antimikroba terhadap spesies patogen seperti Salmonella 

(Mandal and Mandal, 2015). Pada penelitian lainnya juga ditemukan efektifitas 

rendaman biji ketumbar terhadap masalah keputihan pada wanita usia subur. 

Komponen aktif pada ketumbar adalah sabinene, myrcene, alfaterpinene, 

ocimene, linalool, geraniol, dekanal, desilaldehida, trantridecen, asam 

petroselinat, asam oktadasenat, d-mannite, skopoletin, psimena, kamfena, dan 

felandren. Komponen-komponen tersebutlah yang menyebabkan ketumbar 

memiliki efek yang baik sebagai komponen obat. Dari kajian efektifitas tumbuhan 

ketumbar ditemukan senyawa flavonoid yang diduga berpotensi menurunkan 

kolesterol (AlSnafi, 2016). 

 
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak etanol Biji ketumbar 

Golongan senyawa Sampel 

Alkaloid  Positif  

Flavonoid  Positif 

Saponin  Positif 

Triterpenoid  Positif 

Steroid  Positif 

 
Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia Infusa Biji Ketumbar 

Golongan senyawa Sampel 

Alkaloid  Positif  

Flavonoid  Positif 

Saponin  Positif 

Triterpenoid  Positif 

Steroid  Negatif  

Tannin  Positif  

Fenolik  Positif  
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Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan biji ketumbar 

mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid, tanin, flavonoid, saponin dan fenolik. 

Flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh (Casaschi et al, 2004). 

Flavonoid dalam infusa biji ketumbar bekerja sebagai inhibitor enzim HMG-CoA 

reduktase sehingga sintesis kolesterol turun (Ekananda N., 2015). Saat kolesterol 

ditanspor dari usus ke hati, maka HMG-CoA reduktase yang bertugas mengubah 

asetil-koA menjadi mevalonat dalam sintesis kolesterol akan terlambat sehingga 

sintesis kolesterol oleh hati akan berkurang (Wahyudi A., 2009).  

Senyawa lain yang berperan yaitu tanin yang memilki efek dalam 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah melalui aktivitasnya sebagai 

antioksidan. Tanin dapat menghambat penyerapan kolesterol dengan cara bereaksi 

dengan protein mukosa dan sel epitel usus, dengan cara mengikat lipid disaluran 

pencernaan sehingga menganggu absorbsi lipid di dalam usus (Anderson, D.M., 

2007). Senyawa saponin dapat mengurangi resiko aterosklerosis karena 

kemampuannya dalam mengikat kolesterol saponin menghambat penyerapan 

kolesterol di dalam usus sehingga menyebabkan kolesterol tidak dapat diserap 

yang akhirnya dikeluarkan bersama dengan feses. Saponin akan berikatan dengan 

asam empedu dan meningkatkan ekskresi asam empedu di dalam feses yang 

mengakibatkan konversi kolesterol menjadikan asam empedu meningkat untuk 

upaya mempertahankan depot asam empedu. Asam empedu adalah hasil 

metabolisme utama kolesterol. Konsekuensinya, reseptor LDL dari hati membuat 

asam empedu baru dari kolesterol yang di ambil dari darah sehingga terjadi 

penurunan kadar kolesterol plasma (Puspasari,, et al, 2016). Saponin adalah 

senyawa tanaman yang mempunyai surfaktan yang dapat mengikat kolesterol dan 

asam empedu sehingga menurunkan absorbsi kadar kolesterol dalam tubuh 

(Ratnawati, H., dan Widowati, W., 2011). 

Ekstrak biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) dapat menurunkan kadar 

kolesterol pada mencit swiss webster jantan, hal ini didukung oleh adanya 

kandungan kimia yang terdapat di dalam ekstrak salah satunya flavonoid. 

Senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol total dengan mekanisme 

kerja menghambat 3-Hydroxy-3-Methyl-GlutarylCoenzymeA (HMG-CoA) 

reduktase yang menyebabkan penurunan sintesis kolesterol. Selain itu juga 

menyebabkan peningkatkan jumlah reseptor LDL yang terdapat di dalam 

membran sel hepar dan jaringan ekstrahepatik sehingga kadar kolesterol total akan 

menurun, dengan penurunan kadar kolesterol total tersebut maka LDL yang 

berfungsi sebagai alat pengangkut lipid di dalam darah akan berkurang kadarnya 

(Sri Mutia, 2018). Seperti pada flavonoid, alkaloid bekerja sebagai antioksidan 

dengan mendonorkan ion hidrogen Hal ini dapat menghambat aktivitas enzim 

lipase pankreas sehingga meningkatkan sekresi lemak melalui feses; akibatnya 

penyerapan lemak oleh hati terhambat sehingga tidak dapat diubah menjadi 

kolesterol (Artha, et al, 2017). 

 

SIMPULAN 
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Biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) memiliki efektifitas antikolesterol 

pada mencit swiss webster jantan dan tikus putih, baik untuk ekstrak etanol biji 

ketumbar maupun dalam bentuk infusa biji ketumbar pada dosis tertentu. Apapun 

bentuk sediaan yang diuji, kandungan yang terdapat pada biji ketumbar adalah 

senyawa fitokimia jenis alkaloid, triterpenoid, tanin, flavonoid, saponin dan 

fenolik. Seduhan biji ketumbar terbukti efektif sebagai obat tradisional untuk 

menurunan kadar kolesterol total darah. 
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